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ABSTRAK

Salma Harahap (22120033) Manajemen Pendidikan Islam. Manajemen Kegiatan
Rohani Islam dalam membentuk Karakter Keislaman Siswa di SMA Negeri 3
Panyabungan. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan (1)Bagaimana manajemen
kegiatan Rohani Islam dalam membentuk karakter keislaman siswa di SMA Negeri 3
Panyabungan (2)Apa saja kegiatan Rohani Islam dalam membentuk karakter keislaman
siswa di SMA Negeri 3 Panyabungan (3)Faktor pendukung dan penghambat manajemen
kegiatan Rohani Islam dalam membentuk karakter keislaman siswa di SMA Negeri 3
Panyabunganmanajemen kegiatan Rohani Islam (Rohis) dalam membentuk karakter
keislaman siswa di SMA Negeri 3 Panyabungan. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Informan penelitian terdiri atas Kepala
Sekolah, Pembina Rohis, Guru Pendidikan Agama Islam, Ketua Rohis, Pengurus Rohis,
dan anggota Rohis. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Analisis data menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, sedangkan keabsahan data diuji
melalui triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi waktu. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa manajemen kegiatan Rohani Islam (Rohis) di SMA Negeri 3
Panyabungan telah dilaksanakan melalui perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan
evaluasi secara terarah. Kegiatan Rohis berperan dalam membentuk karakter keislaman
siswa, terutama religiusitas, kedisiplinan, tanggung jawab, kepedulian sosial, kerja sama,
dan akhlakul karimah. Adapun kegiatan Rohani Islam (Rohis) yaitu, Salat Zuhur Berjamaah,
Tadarus Al-Qur'an, Kajian Keislaman, Kultum Jumat, Pelatihan Kepemimpinan Islami, Pesantren
Ramadan, Peringatan Hari Besar Islam, Bakti Sosial, dan Santunan Anak Yatim. Faktor
pendukung meliputi dukungan sekolah, pembina, guru PAI, pengurus, dan partisipasi
siswa, sedangkan faktor penghambat meliputi partisipasi yang belum merata, kurang
aktifnya sebagian pengurus, keterbatasan waktu, sarana, dan dana.

Kata Kunci: Manajemen, Kegiatan Rohani Islam (Rohis), Karakter Keislaman,
Siswa.



ABSTRACT

Salma Harahap (22120033), Islamic Education Management. Management of Islamic
Spiritual Activities in Shaping Students’ Islamic Character at SMA Negeri 3
Panyabungan. This study aims to describe: (1) how Islamic spiritual activities (Rohani
Islam/Rohis) are managed in shaping students’ Islamic character at SMA Negeri 3
Panyabungan; (2) the types of Islamic spiritual activities conducted to shape students’
Islamic character at SMA Negeri 3 Panyabungan; and (3) the supporting and inhibiting
factors in the management of Islamic spiritual activities in shaping students’ Islamic
character at SMA Negeri 3 Panyabungan. This study employed a qualitative approach with
a descriptive research design. The research informants consisted of the Principal, Rohis
Advisor, Islamic Education (PAI) teachers, the Rohis Chairperson, Rohis administrators,
and Rohis members. Data were collected through observation, interviews, and
documentation. Data analysis employed the Miles and Huberman model, consisting of data
reduction, data display, and conclusion drawing. The validity of the data was established
through source triangulation, technique triangulation, and time triangulation. The results
showed that the management of Islamic spiritual activities (Rohis) at SMA Negeri 3
Panyabungan had been implemented systematically through planning, organizing,
implementation, and evaluation. Rohis activities played an important role in shaping
students’ Islamic character, particularly in terms of religiosity, discipline, responsibility,
social concern, cooperation, and good moral character (akhlakul karimah). The Islamic
spiritual activities included congregational Zuhr prayer, Qur’an recitation (tadarus Al-
Qur’an), Islamic studies, Friday religious lectures (kultum Jumat), Islamic leadership
training, Ramadan Islamic boarding school activities (Pesantren Ramadan), Islamic holiday
commemorations, social service activities, and donations for orphans. Supporting factors
included support from the school, Rohis advisor, Islamic Education teachers,
administrators, and student participation. Meanwhile, the inhibiting factors included
uneven student participation, the lack of active involvement of some administrators, limited
time, inadequate facilities, and limited funding.

Keywords: Management, Islamic Spiritual Activities (Rohis), Islamic Character, Students.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan proses membimbing dan mengarahkan anak dalam
menjalani  perkembangan  hidupnya.  Artinya, pendidikan  membantu
mengembangkan seluruh potensi dan kemampuan yang dimiliki anak agar dapat
tumbuh menjadi manusia yang utuh, mampu hidup bahagia, serta berguna bagi
dirinya sendiri dan masyarakat.

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana yang bertujuan
mengembangkan seluruh potensi peserta didik, baik aspek intelektual, spiritual,
sosial, maupun moral, sehingga terbentuk pribadi yang beriman, berakhlak mulia,
dan mampu menghadapi berbagai tantangan kehidupan. Pendidikan tidak hanya
berfungsi sebagai proses transfer ilmu pengetahuan, tetapi juga sebagai sarana
pembentukan karakter peserta didik agar memiliki perilaku yang sesuai dengan
nilai-nilai agama dan norma sosial (Ahmad Tafsir 2022).

Menurut John Dewey (2018), pendidikan adalah proses sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar serta proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya, memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan bagi dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.

Pendidikan tidak hanya berfungsi mencerdaskan peserta didik secara
intelektual, tetapi juga bertujuan membentuk karakter yang berlandaskan nilai
moral dan spiritual. Hal ini sejalan dengan amanat tujuan pendidikan nasional yang
menekankan pengembangan potensi manusia agar beriman, bertakwa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, terampil, serta bertanggung jawab. Dengan kata lain,
pendidikan diharapkan mampu menciptakan keseimbangan antara kecerdasan
akademik dengan pembinaan akhlak.

Rohani Islam (Rohis) merupakan salah satu organisasi yang berada di
lingkungan sekolah yang berfungsi sebagai wadah pembinaan keislaman bagi
peserta didik. Melalui berbagai program keagamaan, Rohis membantu siswa

meningkatkan pemahaman ajaran Islam, mengembangkan sikap religius, serta



membiasakan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai Islam dalam
kehidupan sehari-hari. Selain itu, Rohis menjadi sarana bagi siswa untuk
mengembangkan potensi diri, memperkuat keimanan dan ketakwaan, serta
membentuk karakter religius melalui kegiatan yang terarah dan berkesinambungan.

Karakter merupakan nilai-nilai yang tertanam dalam diri individu yang
tercermin melalui pola pikir, sikap, dan perilaku dalam kehidupan sehari-hari.
Pembentukan karakter tidak hanya menekankan pada aspek pengetahuan tentang
nilai-nilai kebaikan, tetapi juga pada penghayatan dan penerapan nilai-nilai tersebut
secara konsisten melalui proses pembiasaan dan keteladanan. Oleh karena itu,
pendidikan karakter perlu dilakukan secara berkelanjutan agar peserta didik mampu
menginternalisasikan nilai-nilai moral dalam kehidupan sehari-hari (Aisyah &
Anshori 2023).

Karakter Keislaman diartikan sebagai sifat-sifat kejiwaan, akhlak, dan
watak. Karakter bukan hanya sekadar penampilan lahiriah, melainkan secara
implisit mengungkapkan hal-hal yang tersembunyi dalam diri seseorang
(Mukhlisin, 2024).

Di era globalisasi dan perkembangan teknologi digital yang semakin pesat,
terjadi perubahan pola hidup dan perilaku generasi muda. Kemajuan teknologi
memberikan kemudahan dalam mengakses informasi, namun di sisi lain juga
meningkatkan risiko degradasi moral, penyebaran informasi keagamaan yang tidak
kredibel, hoaks, serta berkurangnya keterlibatan peserta didik dalam kegiatan
keagamaan. Kondisi ini menjadi tantangan bagi lembaga pendidikan dalam
membentuk karakter religius peserta didik sehingga diperlukan berbagai strategi
pembinaan yang mampu menyesuaikan dengan perkembangan zaman, termasuk
melalui kegiatan Rohani Islam (Igfani & Mubarok 2025).

Di Indonesia, pembentukan karakter menjadi salah satu fokus utama
pendidikan nasional. Namun berbagai fenomena menunjukkan masih adanya
permasalahan karakter di kalangan pelajar seperti rendahnya disiplin, kurangnya
tanggung jawab, perilaku perundungan (bullying), penyalahgunaan media sosial,

serta menurunnya etika dan sopan santun dalam pergaulan. Oleh karena itu, sekolah



perlu menyediakan berbagai program pembinaan karakter melalui kegiatan
intrakurikuler maupun ekstrakurikuler. Salah satu kegiatan yang berperan dalam
pembentukan karakter religius siswa adalah organisasi Rohani Islam (Rohis). Akan
tetapi, dalam pelaksanaannya masih ditemukan berbagai kendala seperti rendahnya
partisipasi siswa, kurang optimalnya pengelolaan organisasi, serta belum
maksimalnya evaluasi program yang dilaksanakan (Asriyani 2024).

Pada dasarnya, pendidikan karakter menekankan pada pemberian contoh
yang baik, pembentukan lingkungan yang positif, serta pembiasaan perilaku yang
baik melalui berbagai kegiatan pembelajaran. Melalui kegiatan tersebut, peserta
didik dapat melihat, mendengar, merasakan, dan secara langsung mempraktikkan
nilai-nilai yang diajarkan sehingga mampu membentuk karakter dalam dirinya.
Penciptaan lingkungan yang kondusif dapat dilakukan melalui berbagai metode,
yaitu penugasan, pembiasaan, pelatihan, pembelajaran, pengarahan, dan
keteladanan (Mulyasa, 2019).

Selain itu, keteladanan dan pembiasaan menjadi metode utama dalam
pendidikan karakter. Penciptaan suasana, budaya, dan lingkungan pendidikan yang
kondusif juga memiliki peran penting dalam mendukung terbentuknya karakter
peserta didik yang baik.

Rohani Islam (Rohis) merupakan salah satu organisasi atau kegiatan
ekstrakurikuler keagamaan Islam yang berada di lingkungan sekolah dan berfungsi
sebagai wadah pembinaan keislaman bagi peserta didik. Melalui berbagai program
keagamaan, Rohis membantu siswa meningkatkan pemahaman ajaran Islam,
mengembangkan sikap religius, serta membiasakan perilaku yang sesuai dengan
nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, Rohis menjadi sarana bagi
siswa untuk mengembangkan potensi diri, memperkuat keimanan dan ketakwaan,
serta membentuk karakter religius melalui kegiatan yang terarah dan
berkesinambungan (Fauzi & Firman 2023).

Kegiatan Rohani Islam (Rohis) berperan sebagai sarana pembinaan peserta
didik dalam mengembangkan karakter religius, meningkatkan pemahaman
keagamaan, serta menumbuhkan sikap disiplin, tanggung jawab, dan akhlak mulia.

Melalui berbagai program keagamaan yang dilaksanakan secara terencana, Rohis



dapat membantu siswa menginternalisasikan nilai-nilai Islam dalam kehidupan
sehari-hari sehingga terbentuk generasi yang beriman, bertakwa, berakhlak baik,
dan mampu menghadapi tantangan perkembangan zaman (Saudah, 2023).

Rohani Islam (Rohis) merupakan salah satu organisasi atau kegiatan
ekstrakurikuler keagamaan Islam yang berada di lingkungan sekolah dan berfungsi
sebagai wadah pembinaan keislaman bagi peserta didik. Melalui berbagai program
keagamaan, Rohis membantu siswa meningkatkan pemahaman ajaran Islam,
mengembangkan sikap religius, serta membiasakan perilaku yang sesuai dengan
nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, Rohis menjadi sarana bagi
siswa untuk mengembangkan potensi diri, memperkuat keimanan dan ketakwaan,
serta membentuk karakter religius melalui kegiatan yang terarah dan
berkesinambungan.

Rohis merupakan salah satu kegiatan yang banyak dijumpai di berbagai
sekolah, khususnya pada jenjang SMP dan SMA. Melalui kegiatan ini, siswa dapat
memperdalam pemahaman tentang ajaran Islam di luar materi Pendidikan Agama
Islam yang diajarkan di kelas. Dalam pelaksanaannya, siswa terlibat dalam berbagai
aktivitas keagamaan yang dapat memperkuat nilai-nilai spiritual dan karakter
Islami.

Sebagaimana organisasi pada umumnya, rohis juga memiliki struktur
kepengurusan yang terdiri atas ketua, sekretaris, bendahara, serta beberapa divisi
dengan tugas dan tanggung jawab masing-masing. Misalnya divisi dakwah, divisi
dana usaha (danus), dan divisi rumah tangga masjid yang bertanggung jawab
menjaga kebersihan dan kerapian masjid sebagaimana yang dilaksanakan di SMA
Negeri 3 Panyabungan.

SMA Negeri 3 Panyabungan merupakan salah satu sekolah menengah atas
di Kabupaten Mandailing Natal yang memiliki organisasi rohis yang cukup aktif.
Berbagai kegiatan telah dijalankan seperti kajian Jumat, tadarus dan tahfiz Al-
Qur'an, peringatan hari besar Islam, kegiatan Ramadhan, serta pengelolaan mushala
di sekolah. Namun efektivitasnya dalam membentuk karakter siswa masih perlu
dikaji lebih dalam. Apakah manajemen kegiatan rohis di sekolah ini telah

diimplementasikan sesuai prinsip manajemen? Apakah kegiatan tersebut benar-



benar memberi pengaruh pada perubahan sikap dan perilaku siswa? Pertanyaan-
pertanyaan inilah yang penting dijawab melalui penelitian.

Di SMA Negeri 3 Panyabungan, kegiatan rohis telah berjalan sebagai wadah
pembinaan keagamaan siswa. Kegiatan yang dilaksanakan meliputi kajian rutin,
mentoring keislaman, peringatan hari besar Islam, program tahfiz, shalat
berjamaah, Jum'at Religi, Pengajian Wirid Yasin, dan bakti sosial. Secara
struktural, kegiatan rohis juga telah memiliki pembina, ketua, sekretaris, bendahara,
serta seksi-seksi bidang.

Manajemen kegiatan rohis memiliki peran penting dalam membentuk
karakter keislaman siswa. Pada aspek perencanaan, pengurus Rohis telah menyusun
berbagai program kerja sebagai pedoman pelaksanaan kegiatan keagamaan di
sekolah. Program-program tersebut dapat terus dikembangkan dan disesuaikan
dengan kebutuhan siswa serta perkembangan zaman agar semakin efektif dalam
mendukung pembentukan karakter keislaman.

Dalam aspek pengorganisasian, rohis telah memiliki struktur kepengurusan
yang melibatkan pembina, pengurus, dan anggota dalam pelaksanaan berbagai
kegiatan. Kerja sama dan koordinasi antar pengurus serta pihak sekolah menjadi
faktor penting yang mendukung kelancaran pelaksanaan program rohis.

Pada tahap pelaksanaan, berbagai kegiatan rohis telah dilaksanakan sebagai
sarana pembinaan karakter keislaman siswa. Kegiatan tersebut mendapat partisipasi
dari siswa dengan beragam latar belakang dan motivasi. Melalui keterlibatan dalam
kegiatan rohis, siswa memperoleh kesempatan untuk meningkatkan pemahaman
keagamaan, membiasakan perilaku positif, serta mengembangkan karakter Islami
seperti disiplin, tanggung jawab, dan akhlak yang baik dalam kehidupan sehari-
hari.Sedangkan dalam aspek evaluasi, kegiatan rohis belum memiliki sistem
evaluasi yang terstruktur. Evaluasi hanya sebatas laporan kegiatan tanpa analisis
mendalam mengenai dampaknya terhadap pembentukan karakter siswa.

SMA Negeri 3 Panyabungan merupakan salah satu sekolah yang memiliki
organisasi Rohani Islam (Rohis) sebagai wadah pembinaan keagamaan siswa.
Berbagai kegiatan telah dilaksanakan seperti kajian keislaman, tadarus Al-Qur'an,

tahfiz, mentoring, shalat berjamaah, Jum'at Religi, pengajian Wirid Yasin, dan bakti



sosial. Namun berdasarkan observasi awal, implementasi manajemen kegiatan
rohis masih menghadapi beberapa kendala. Pada aspek perencanaan, program kerja
belum sepenuhnya disusun berdasarkan kebutuhan siswa. Pada aspek
pengorganisasian, masih terdapat pengurus yang kurang aktif sehingga pelaksanaan
tugas belum berjalan optimal. Selain itu, partisipasi siswa dalam mengikuti kegiatan
rohis masih beragam dan belum seluruhnya menunjukkan karakter keislaman yang
konsisten dalam kehidupan sehari-hari. Pada aspek evaluasi, kegiatan rohis juga
belum memiliki sistem evaluasi yang terstruktur untuk mengukur keberhasilan
program dalam membentuk karakter keislaman siswa.

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai
manajemen kegiatan rohis dalam membentuk karakter keislaman siswa di SMA
Negeri 3 Panyabungan.

Oleh karena itu, penelitian yang berjudul “Manajemen Kegiatan Rohani
Islam (Rohis) dalam Membentuk Karakter Keislaman Siswa di SMA Negeri 3
Panyabungan” menjadi sangat relevan. Hasil penelitian diharapkan dapat
memberikan gambaran nyata mengenai pelaksanaan manajemen kegiatan rohis
sekaligus menjadi masukan bagi sekolah dalam memperbaiki dan mengembangkan
program pembinaan keagamaan guna memperkuat karakter Islami siswa.

Kegiatan Rohani Islam (Rohis) di SMA Negeri 3 Panyabungan
menunjukkan tingkat keaktifan yang cukup baik dibandingkan beberapa sekolah
lain di wilayah Panyabungan. Hal ini terlihat dari terlaksananya berbagai program
keagamaan secara rutin, seperti kajian keislaman, peringatan hari besar Islam,
pembinaan ibadah, serta kegiatan sosial yang melibatkan siswa secara aktif. Selain
itu, koordinasi antara pembina dan pengurus Rohis juga berjalan dengan baik
sehingga berbagai program dapat terlaksana secara terarah.

SMA Negeri 3 Panyabungan sekolah yang aktif melaksanakan kegiatan
rohis, partisipasi siswa dalam kegiatan Rohis di SMA Negeri 3 Panyabungan
tergolong lebih tinggi. Antusiasme siswa dalam mengikuti kegiatan keagamaan
menunjukkan bahwa Rohis memiliki peran yang cukup besar dalam menanamkan
nilai-nilai keislaman dan membentuk karakter religius peserta didik. Keaktifan

tersebut menjadi salah satu alasan penting bagi peneliti untuk mengkaji lebih



mendalam bagaimana manajemen Rohis diterapkan dalam membentuk karakter
keislaman siswa di SMA Negeri 3 Panyabungan.

Berdasarkan hasil wawancara awal yang dilakukan di SMA Negeri 3
Panyabungan, diketahui bahwa kegiatan Rohani Islam (Rohis) merupakan salah
satu organisasi keagamaan yang aktif dalam mendukung pembinaan karakter
keislaman siswa. Rohis menyelenggarakan berbagai kegiatan keagamaan seperti
tadarus Al-Qur'an, kultum, peringatan hari besar Islam, mentoring, dan kegiatan
keagamaan lainnya yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman serta
pengamalan ajaran Islam di kalangan siswa.

Dari hasil wawancara awal, kegiatan rohis telah memiliki struktur
kepengurusan dan program kerja yang menjadi pedoman dalam pelaksanaan
kegiatan. Pengurus dan pembina rohis bekerja sama dalam mengoordinasikan
berbagai program yang telah direncanakan. Selain itu, pihak sekolah juga
memberikan dukungan terhadap pelaksanaan kegiatan ROHIS sebagai bagian dari
upaya pembentukan karakter siswa.

Menurut hasil wawancara dengan guru PAI bahwa kegiatan Rohis itu
berkontribusi dalam pembentukan karakter siswa dari hasil pengamatan peneliti
berkunjung ke SMA yang mana siswa senyum, sapa dan salam.

Melalui kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan, siswa diberikan kesempatan
untuk mengembangkan nilai-nilai keislaman seperti religius, disiplin, tanggung
jawab, amanah, sopan santun, dan kepedulian sosial. Kegiatan rohis juga menjadi
wadah bagi siswa untuk memperdalam pengetahuan agama serta membiasakan diri
menerapkan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk mengkaji lebih lanjut
bagaimana manajemen kegiatan rohis yang meliputi aspek perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan dalam membentuk karakter
keislaman siswa di SMA Negeri 3 Panyabungan. Oleh karena itu, penelitian ini
penting dilakukan untuk memperoleh gambaran yang lebih mendalam mengenai
pelaksanaan manajemen kegiatan rohis serta kontribusinya dalam pembentukan

karakter keislaman siswa.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, identifikasi, dan pembatasan masalah di atas, maka

perumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana manajemen kegiatan Rohani Islam dalam membentuk karakter
keislaman siswa di SMA Negeri 3 Panyabungan?

2. Apasaja kegiatan Rohani Islam dalam membentuk karakter keislaman siswa di
SMA Negeri 3 Panyabungan?

3. Faktor pendukung dan penghambat manajemen kegiatan Rohani Islam dalam

membentuk karakter keislaman siswa di SMA Negeri 3 Panyabungan?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengungkapkan bagaimana implementasi

manajemen kegiatan Rohani Islam dalam membentuk karakter keislaman siswa di

SMA Negeri 3 Panyabungan. Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mengetahui Manajemen Kegiatan Rohani Islam dalam membentuk karakter
keislaman siswa di SMA Negeri 3 Panyabungan.

2. Mengetahui Apa saja kegiatan Rohani Islam dalam membentuk karakter
keislaman siswa di SMA Negeri 3 Panyabungan.

3. Mengetahui Faktor pendukung dan penghambat manajemen kegiatan Rohani
Islam dalam membentuk karakter keislaman siswa di SMA Negeri 3

Panyabungan

D. Manfaat Peneletian
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang manajemen
pendidikan Islam dan pembentukan karakter keislaman siswa. Penelitian ini
tidak hanya menambah wawasan, tetapi juga memperkaya kajian ilmiah
mengenai bagaimana kegiatan Rohani Islam (Rohis) dikelola secara sistematis

di lingkungan sekolah.



Selain itu, penelitian ini dapat menjadi referensi akademik bagi
mahasiswa, dosen, maupun peneliti lain yang ingin mengkaji topik serupa,
terutama yang berkaitan dengan implementasi kegiatan Rohis di tingkat sekolah
menengah atas. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan
gambaran nyata tentang praktik pelaksanaan kegiatan keagamaan di sekolah.

Lebih lanjut, penelitian ini juga diharapkan mampu memperkuat teori
manajemen pendidikan, khususnya yang berkaitan dengan fungsi-fungsi
manajemen seperti; perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing),
pelaksanaan (actuating), dan pengawasan (controlling).

Melalui penelitian ini, dapat terlihat bahwa penerapan fungsi-fungsi
manajemen tersebut sangat penting dalam meningkatkan efektivitas kegiatan
pembinaan keagamaan di sekolah. Dengan manajemen yang baik, kegiatan
Rohis tidak hanya menjadi kegiatan rutin, tetapi benar-benar memberikan
dampak positif terhadap pembentukan karakter siswa.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi peneliti
Penelitian ini memberikan manfaat bagi peneliti dalam menambah
wawasan, pengetahuan, dan pengalaman secara langsung mengenai
manajemen kegiatan Rohani Islam dalam membentuk karakter keislaman
siswa di SMA Negeri 3 Panyabungan. Melalui penelitian ini, peneliti dapat
memahami secara lebih mendalam proses perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan Rohis serta faktor-faktor yang
mendukung dan menghambat pelaksanaannya. Selain itu, penelitian ini
menjadi pengalaman bagi peneliti dalam melakukan penelitian ilmiah
melalui kegiatan wawancara, observasi, dan dokumentasi, serta dapat
menjadi bekal bagi peneliti dalam mengembangkan pengetahuan dan

kemampuan di bidang manajemen pendidikan Islam.

b. Bagi sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi dan masukan
bagi pihak sekolah dalam mengelola kegiatan Rohani Islam (Rohis). Dengan

adanya hasil penelitian ini, sekolah dapat mengetahui kelebihan dan



kekurangan dari pelaksanaan kegiatan Rohis yang selama ini berjalan. Selain
itu, sekolah juga dapat menggunakan hasil penelitian ini sebagai dasar untuk
meningkatkan kualitas program pembinaan karakter keislaman siswa,
sehingga kegiatan Rohis dapat berjalan lebih terarah, efektif, dan sesuai
dengan tujuan pendidikan.
c. Bagi Pembina dan Pengurus Rohis
Bagi pembina dan pengurus Rohis, penelitian ini dapat dijadikan
sebagai pedoman atau acuan dalam mengelola kegiatan Rohis secara lebih
baik dan sistematis. Melalui penerapan fungsi-fungsi manajemen yang
tepat, kegiatan Rohis dapat dirancang dengan lebih terstruktur, mulai dari
perencanaan program, pembagian tugas, pelaksanaan kegiatan, hingga
evaluasi. Dengan demikian, kegiatan Rohis tidak hanya sekadar rutinitas,
tetapi benar-benar mampu membentuk sikap, perilaku, dan kepribadian
siswa yang lebih Islami dalam kehidupan sehari-hari.
. Bagi Siswa
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan motivasi kepada siswa
untuk lebih aktif dalam mengikuti kegiatan Rohis. Dengan memahami
pentingnya kegiatan Rohis dalam pembentukan karakter, siswa diharapkan
tidak hanya ikut serta secara formal, tetapi juga dapat menghayati dan
mengamalkan nilai-nilai keislaman dalam kehidupan sehari-hari, baik di
lingkungan sekolah maupun di luar sekolah. Selain itu, siswa juga diharapkan
dapat menjadi pribadi yang lebih disiplin, bertanggung jawab, dan memiliki
akhlak yang baik.
e. Bagi Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat menjadi sumber
referensi dan bahan perbandingan dalam melakukan penelitian yang
berkaitan dengan: manajemen kegiatan keagamaan, pembinaan karakter
siswa, serta pendidikan Islam di lingkungan sekolah.
Penelitian ini juga dapat menjadi dasar untuk mengembangkan

penelitian yang lebih luas, baik dari segi variabel, metode, maupun lokasi
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penelitian. Dengan demikian, akan semakin banyak kajian ilmiah yang
membahas pentingnya kegiatan keagamaan dalam dunia pendidikan.

Penjelasan Istilah

Manajemen berasal dari kata “managio” yang berarti pengelolaan atau
“managiare” yang bermakna melatih dalam mengatur langkah-langkah. Secara
umum, manajemen dipahami sebagai ilmu, seni, sekaligus profesi. Oleh karena itu,
manajemen dapat diartikan sebagai suatu sistem perilaku manusia yang bersifat
kerja sama dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab melalui kepemimpinan
yang terorganisir, dengan usaha yang dilakukan secara berkelanjutan dan
berdasarkan tindakan yang rasional. Manajemen disebut sebagai ilmu karena
merupakan bidang pengetahuan yang disusun secara sistematis untuk memahami
alasan dan cara manusia bekerja sama.

Sementara itu, manajemen juga dianggap sebagai seni atau keterampilan,
karena berfokus pada kemampuan mencapai tujuan melalui cara-cara mengatur dan
mengarahkan orang lain dalam melaksanakan tugasnya. Selain itu, manajemen
dipandang sebagai profesi karena membutuhkan keahlian khusus untuk mencapai
prestasi tertentu, serta para manajer dan tenaga profesional harus berpedoman pada
kode etik dalam menjalankan tugasnya (Shalahuddin 2021). Manajemen pada
penelitian ini adalah serangkaian proses pengelolaan kegiatan Rohani Islam (Rohis)
yang dilakukan secara sistematis dan terorganisir untuk mencapai tujuan pembinaan
keislaman siswa. Manajemen tersebut meliputi proses perencanaan (planning),
pengorganisasian  (organizing), pelaksanaan/penggerakan (actuating), dan
evaluasi/pengawasan (controlling) terhadap seluruh kegiatan Rohis. Melalui
manajemen yang baik, kegiatan Rohis diharapkan dapat terlaksana secara terarah,
efektif, dan berkesinambungan dalam mendukung pembentukan karakter keislaman
siswa di SMA Negeri 3 Panyabungan.

Rohani Islam (Rohis) adalah organisasi siswa di lingkungan sekolah
menengah yang berfungsi sebagai wadah pembinaan dan pengembangan keimanan
serta ketakwaan kepada Allah SWT. Menurut Mulyasa (2014), Rohis merupakan

media pendidikan karakter religius yang dilakukan melalui kegiatan seperti kajian



Islam, tadarus Al-Qur’an, salat berjamaah, pesantren Kilat, dan kegiatan sosial
keagamaan. Dalam penelitian ini, kegiatan Rohani Islam (Rohis) mencakup seluruh
aktivitas keagamaan di SMA Negeri 3 Panyabungan yang dikelola oleh pengurus
dan pembina untuk membentuk kepribadian Islami siswa.

Karakter keislaman merupakan sikap dan perilaku yang mencerminkan
pengamalan nilai-nilai ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari. Karakter ini
ditunjukkan melalui keimanan yang kuat, kedisiplinan dalam beribadah, kejujuran,
tanggung jawab, kepedulian sosial, serta sikap sopan santun terhadap sesama.
Pembentukan karakter keislaman dilakukan melalui proses internalisasi nilai-nilai
Islam yang diterapkan secara berkelanjutan dalam lingkungan pendidikan,
keluarga, dan masyarakat ( Misna & Pratama 2025).

Yang dimaksud dengan siswa SMA Negeri 3 Panyabungan adalah peserta
didik tingkat sekolah menengah atas yang menjadi anggota atau peserta aktif
kegiatan Rohani Islam (Rohis) di SMA Negeri 3 Panyabungan, Kabupaten
Mandailing Natal. Mereka menjadi subjek penelitian yang akan diamati untuk
melihat bagaimana implementasi manajemen kegiatan Rohis berpengaruh terhadap

pembentukan karakter keislaman.

Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini disusun untuk memberikan
gambaran yang jelas mengenai isi keseluruhan proposal. Penulisan ini terdiri dari
lima bab yang saling berkaitan, yaitu sebagai berikut:
BAB | Pendahuluan: berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika pembahasan.
BAB Il Kajian Teori: Bab ini menguraikan landasan teori yang berkaitan dengan
penelitian, meliputi pengertian manajemen, fungsi-fungsi manajemen, konsep
kegiatan Rohani Islam (Rohis), serta teori tentang pembentukan karakter keislaman
siswa. Selain itu, dibahas juga penelitian terdahulu yang relevan.
BAB Ill Metodologi Penelitian: Bab ini menjelaskan secara rinci tentang metode

penelitian yang digunakan, meliputi jenis dan pendekatan penelitian, lokasi
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penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, instrumen penelitian, serta
teknik analisis data.

BAB IV merupakan hasil penelitian dan pembahasan yang membahas tentang
temuan umum dan temuan khusus mengenai manajemen kegiatan Rohani Islam
dalam membentuk karakter keislaman siswa di SMA Negeri 3 Panyabungan. Pada
bab ini juga dibahas mengenai faktor pendukung dan faktor penghambat
manajemen kegiatan Rohani Islam dalam membentuk karakter keislaman siswa.
BAB V merupakan penutup yang berisi kesimpulan dari hasil penelitian dan saran-
saran yang berkaitan dengan manajemen kegiatan Rohani Islam dalam membentuk
karakter keislaman siswa di SMA Negeri 3 Panyabungan.



